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ABSTRACT
ABSTRAK
Penyakit kardiovaskular merupakan penyebab kematian terbesar di dunia. Gagal jantung menempati urutan tertinggi dari seluruh
penyakit jantung. Kualitas hidup penderita gagal jantung kronik salah satunya dipengaruhi oleh kepatuhan minum obat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kepatuhan minum obat dengan kualitas hidup penderita gagal jantung kronik. Metode
yang digunakan pada penelitan ini adalah cross sectional  menggunakan consecutive sampling. Sampel adalah penderita gagal
jantung kronik menderita penyakit jantung koroner, penyakit jantung hipertensi  dan atau diabetes mellitus dengan pengobatan
standar. Jumlah sampel penelitian ini berjumlah 43 orang, perempuan 12 (27,9%) orang dan laki-laki 31 (72,1%) orang. Diagnosa
paling banyak adalah penyakit jantung koroner (37,2%). Penderita dengan kepatuhan minum obat tinggi berjumlah 16 orang
(37,2%), kepatuhan minum obat sedang 16 orang (37,2%) dan kepatuhan minum obat rendah 11 orang (25,6%). Rata-rata nilai
kualitas hidup pada penderita dengan kepatuhan minum obat tinggi adalah 18,44, kepatuhan minum obat sedang 32,38 dan
kepatuhan minum obat rendah 48,64. Berdasarkan hasil penelitian terdapat hubungan kepatuhan minum obat dengan kualitas hidup
penderita gagal jantung kronik Ï• < 0,05 (Ï•= 0,000).
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